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Para wakil Kongres Rakjat Nasional: _

Dewan Negara Republik Rakjat Tiongkok telah
mengadjukan usul mengenai Rentjana Lima Tahun
Pertama untuk Memperkembang Ekonomi Nasional
kepada Sidang Ke-2 Kongres Rakjat Nasional Ke-1.
Atas nama Dewan Negara, saja akan menjampaikan
laporan tentang Rentjana Lima Tahun Pertama
kepada sidang Kongres.

_ Naskah Rentjana Lima Tahun Pertama untuk
Memperkembang Ekonomi Nasional Republik Rakjat
Tiongkok disusun dengan pimpinan jang langsung
dari Central Comite Partai Komunis Tiongkok dan
Ketua Mau Tje-tung. Pada bulan Maret 1955 naskah
ini sudah diperbintjangkan, dan pada pokoknja
disetudjui oleh Konperensi Nasional Partai Komunis
Tiongkok. Setelah Central Comite Partai Komunis
Tiongkok =~ mengadakan amendemen berdasarkan
pendapat? Konperensi Nasional Partai, maka naskah
ini diadjukan kepada Dewan Negara. Dalam sidang
Dewan Negara, naskah Rentjana Lima Tahun Pertama
ini didiskusikan dan disetudjui pula dengan suara
bulat, dan sekarang diserahkan kepada Sidang Ke-2
Kongres Rakjat Nasional Ke-1 untuk diperiksa dan
disahkan.

Rentjana Lima Tahun Pertama kita ini mulai
dilaksanakan atas dasar ekonomi nasional jang sudah
dipulihkan. Sebelum seluruh negeri dibebaskan,
ekonomi nasional kita mengalami perampokan jang
kedjam dan perusakan jang hebat oleh imperialisme
dan kaum reaksioner Kuomintang, dan rakjat hidup
dalam keadaan serba sengsara. Revolusi besar rakjat
telah menumbangkan kekuasaan imperialisme dan
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kaum reaksioner Kuomintang, dan membentuk ke-
diktatoran demokrasi rakjat jang dipimpin oleh klas
buruh dan berdasarkan persekutuan buruh dan tani.
Tjabang? ekonomi jang penting jang tadinja dimono-
poli oleh imperialisme dan burdjuasi komprador
birokratis, seperti bank besar, industri besar,
perdagangan besar, djalan kereta api dan sebagainja,
telah diubah mendjadi milik segenap rakjat; dan hak
milik tuan tanah atas tanah djuga diubah mendjadi
hak milik petani atas tanah. TUsaha? ini memungkin-
kan rakjat Tiongkok membangun kehidupan jang baru
dalam waktu jang singkat.

Selama 3 tahun sedjak Republik Rakjat Tiongkok
berdiri, berkat kegiatan dan daja tjipta jang tak
terhingga daripada klas buruh dan massa rakjat jang
luas dalam front produksi, berkat kemenangan? rakjat
seluruh negeri dalam pelbagai perdjuangan seperti
Gerakan Perubahan Sistim Tanah, Gerakan Melawan
Agresi Imperialis Amerika Serikat dan Membantu
Korea, Gerakan Menindas Kaum Kontra-revolusioner,
Gerakan San Fan*, Gerakan Wu Fan** dan lain2nja,
berkat pimpinan Partai Komunis dan Pemerintah
Rakjat Pusat jang tepat dalam melaksanakan politik
ekonomi jang berdasarkan Program Bersama, dan
djuga karena adanja bantuan Soviet Uni jang besar
dan negeri2 demokrasi rakjat, maka kita telah berhasil
menjelesaikan pemulihan ekonomi nasional.

Pada tahun 1952, jaitu tahun jang terachir dalam
tingkat pemulihan ekonomi, djumlah nilai produksi

* Gerakan dikalangan pegawai pemerintah untuk menen-
tang korupsi, pemborosan dan birokrasi. (Red.)

** Gerakan dikalangan kaum pengusaha industri dan pe-
dagang partikelir untuk menentang penjuapan kepada pegawal
pemerintah, penggelapan padjak, pentjurian harta benda
negara, ketjurangan atas kontrak negara, dan pentjurian
keterangan2 mengenai ekonomi negara guna spekulasi. (Red.)
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industri dan pertanian jang meliputi semua nilai
produksi industri, keradjinan tangan, pertanian -
beserta usaha sambilan didesa (djumlah nilai ini dan
berikutnja dihitung menurut harga tetap tahun 1952)
bertambah 77,5% daripada tahun 1949. Diantaranja
industri modern bertambah 178,6%, dan pertanian
(termasuk usaha sambilan didesa) bertambah 48,56%.
Pada tahun 1952, djumlah produksi barang? industri
dan pertanian jang penting, ketjuali satu dua matjam,
semuanja melampaui djumlah produksi tertinggi dari-
pada sebelum pembebasan. Karena pemulihan dan
perkembangan industri modern agak pesat, maka
perimbangannja dalam djumlah nilai produksi industri
dan pertanian meningkat dari 17% pada tahun 1949
mendjadi 26,7% pada tahun 1952. Bersamaan
dengan pemulihan dan perkembangan industri dan
pertanian itu, usaha pengangkutan dan pos-telegrap-
telepon djuga mendapat pemulihan dan perkembangan
jang selarasnja.

Hasil besar jang diperoleh negara dalam
mengimbangkan pemasukan dan pengeluaran keuangan
serta menstabilkan harga barang itu, memainkan
peranan jang njata dalam usaha pemulihan ekonomi
nasional dengan pesat dan perbaikan penghidupan
rakjat.

Dalam masa pemulihan, kita djuga mulai
mengadakan usaha pengubahan ekonomi nasional.
Kedudukan unsur ekonomi sosialis sebagai pimpinan
dalam ekonomi nasional telah ber-angsur? diperkuat.
Pada masa itu, baik industri negara maupun industri
partikelir, semuanja mendapat kemadjuan; tetapi
kemadjuan industri negara djauh lebih pesat daripada
kemadjuan industri partikelir. Sebagian dari industri
partikelir diubah mendjadi perseroan negara-
partikelir, karena itu dalam djumlah nilai produksi
industri (termasuk nilai produksi industri modern dan
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bengkel keradjinan tangan; tidak termasuk nilaj
produksi koperasi keradjinan tangan dan keradjinan
tangan individuil), perimbangan nilai produksi
industri negara, koperasi dan negara-partikelir
meningkat dari 36,7% pada tahun 1949 mendjadi 61%
pada tahun 1952; sedangkan perimbangan nilai pro-
duksi industri partikelir turun dari 63,3% pada tahun
1949 mendjadi 39% pada tahun 1952.

Dalam masa jang bersamaan itu, gerakan saling
membantu dan berkoperasi dalam pertanian mem-
peroleh kemadjuan langkah pertama. Pada tahun
1952, perimbangan perdagangan negara dan per-
dagangan koperasi dalam pendjualan setjara besar2an
didalam negeri mentjapai 63% dan pendjualan etjeran
34%. Perniagaan dengan luar negeri sudah ada
dibawah pengkontrolan negara. |

Pada umumnja, selaras dengan semakin diper-
kokohnja kediktatoran demokrasi rakjat, maka
peranan dan kedudukan pimpinan ekonomi sosialis
dalam ekonomi nasional djuga amat diperkuat dalam
masa pemulihan. Hal ini telah membuka djalan jang
luas bagi negeri kita untuk mendjalankan ekonomi
jang berentjana, dan karena itu kita harus mulai
membuat rentjana untuk memperkembang ekonomi
nasional jang berdjangka pandjang.

Bantuan Soviet Uni jang tulus ichlas, jang tidak
mementingkan diri sendiri dan jang setjara per-
saudaraan itu adalah sjarat jang penting jang
menjebabkan negeri kita dapat dengan pesat melang-
sungkan pembangunan ekonomi setjara berentjana.
Bantuan Pemerintah dan rakjat Soviet Uni dalam
merantjangkan perusahaan? baru dan memberikan
perlengkapan? jang dibutuhkan dalam pembangunan
kita beserta bantuan lain2nja itu, merupakan suatu
pernjataan internasionalisme jang mahabesar dan
jang paling mulia. Sebagaimana dikatakan oleh



Stalin: “Soalnja bukan hanja karena bantuan ini
amat murah dan tehniknja nomor satu, tetapi soal
jang terutama ialah, pada dasar kerdja sama itu
terletak kehendak jang tulus ichlas untuk saling mem-
bantu dan memperoleh kemadjuan ekonomi bersama.”

Masa Rentjana Lima Tahun Pertama Tiongkok
dimulai dari tahun 1953 sampai pada tahun 1957.
Penjusunan naskah rentjana ini dimulai pada tahun
1951, dan setelah ber-kali2 diadakan penambahan dan
perbaikan, maka sampai pada bulan Pebruari 1955,
jaitu sesudah 2 tahun Rentjana Lima Tahun Pertama
dilaksanakan, barulah penjusunan naskah ini selesai.
Ini disebabkan karena kurangnja bahan penjelidikan
kekajaan alam dalam negeri; keterangan? statistik
sangat sedikit; beberapa matjam unsur ekonomi hidup
berdampingan dalam waktu bersamaan; pengalaman
dalam membuat rentjana djangka pandjang tidak ada
dan pengalaman dalam pembangunanpun djauh dari-
pada tjukup. Lagi pula, djika ditindjau dari keadaan
negeri kita seluruhnja, maka sampai pada achir bulan
Djuli 1953, barulah tertjapai penghentian perang
dalam Perang Melawan Agresi Imperialis Amerika
Serikat dan Membantu Korea jang dimulai pada tahun
1950. Selain daripada itu, sedjumlah 91 buah projek
jang termasuk dalam bagian kedua dan jang merupa-
kan bagian jang terpenting daripada 156 buah projek
jang akan kita bangunkan dengan bantuan Soviet Uni
itu, djuga baru dapat ditetapkan setelah bulan Mei
1953. Semua ini mendjelaskan, bahwa selama 2 tahun
jang lampau itu satu?nja djalan bagi kita ialah mem-
buat rentjana djangka pandjang disamping melang-
sungkan pembangunan. Sungguhpun demikian, kita
tidak djuga kehilangan waktu dalam pembangunan,
karena kita sudah menjelesaikan pemulihan ekonomi
nagsional pada tahun 1952, dan sedjak tahun 1953 kita
tiap tahun dapat membuat dan melaksanakan rentjana



tahunan untuk memperkembang ekonomi nasional.
Disamping itu, sedjak tahun 1950 kita telah dapat
menetapkan dan dengan ber-angsur? mulai melang-
sungkan pembangunan 50 buah projek jang termasuk
dalam bagian pertama dengan bantuan Soviet Uni itu.
Djusteru karena kita sudah membuat banjak persiapan
dan memperoleh tidak sedikit pengalaman dalam
pelaksanaan rentjana tahunan dalam 2 tahun jang
lampau itu, maka Rentjana Lima Tahun Pertama kita
ini ada lebih sesuai dengan keadaan jang sewadjarnja
dan penjelesaiannjapun lebih terdjamin pula.
Sekarang, perkenankanlah saja membuat pen-
djelasan tentang Rentjana Lima Tahun Pertama untuk
Memperkembang Ekonomi Nasional sebagai berikut:

I. TUGAS UMUM NEGARA DALAM MASA
PERALIHAN

Rentjana Lima Tahun Pertama untuk Memper-
kembang Ekonomi Nasional Republik Rakjat Tiongkok
dibuat berdasarkan garis umum Partai Komunis
Tiongkok dalam masa peralihan, jaitu tugas umum
negara dalam masa peralihan, jang diadjukan oleh
Central Comite Partai Komunis Tiongkok pada tahun
1952.

Gerakan revolusioner Tiongkok jang dipimpin
oleh Partai Komunis Tiongkok meliputi dua tingkat,
jaitu revolusi demokrasi baru dan revolusi sosialis.
Tugas revolusi Tiongkok dalam tingkat pertama ialah,
klas buruh memimpin massa rakjat untuk merobohkan
kekuasaan imperialisme, feodalisme dan kapitalisme
birokratis di Tiongkok, serta mengubah masjarakat
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setengah-djadjahan dan setengah-feodal mendjadi
masjarakat demokrasi baru. Tugas ini sudah berhasil
diselesaikan. Berdirinja Republik Rakjat Tiongkok
menandakan, bahwa tingkat pertama revolusi Tiong-
kok pada pokoknja sudah selesai, dan tingkat kedua
revolusi Tiongkok sedang dimulai. Tugas revolusi
Tiongkok dalam tingkat kedua ini ialah membangun
masjarakat sosialis di Tiongkok.

Menurut adjaran Marxis-Leninis, biar dinegeri
manapun, masjarakat sosialis itu tidak dapat dibangun
dengan sekali gus. Setelah merobohkan kekuasaan
reaksioner dan memperoleh kemenangan revolusi,
proletariat harus melalui masa peralihan sebelum ma-
sjarakat sosialis berhasil dibangunnja. Lenin menun-
djukkan, bahwa sesudah mendapat kekuasaan,
proletariat harus mempergunakan kedudukan dalam
kekuasaan politiknja untuk menjelesaikan tugas eko-
nomi sosialis. Untuk menjelesaikan tugas ekonomi
sosialis, kita bukan hanja harus memperkembang
susunan industri jang bersendikan industri berat,
tetapi djuga harus mengalihkan ekonomi nasional,
termasuk pertanian, kearah dasar tehnik produksi
setjara besar2an, dan mengubah ekonomi nasional jang
meliputi banjak unsur ekonomi itu mendjadi ekonomi
sosialis jang tunggal.

Berdasarkan adjaran Lenin tentang masa
peralihan, Central Comite Partai Komunis Tiongkok
jang diketuai oleh Kawan Mau Tje-tung telah menjim-
pulkan pengalaman2 semendjak berdirinja Republik
Rakjat Tiongkok, dan pada tahun 1952 mengadjukan
garis umum Partai dalam masa peralihan. Pada
tahun 1954, garis umum Partaji dalam masa peralihan
jang diadjukan oleh Central Comite Partai Komunis
Tiongkok itu telah diterima oleh Sidang Pertama
Kongres Rakjat Nasional Ke-1 dan ditjantumkan
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dalam Undang? Dasar kita sebagai tugas umum negara
dalam masa peralihan.

Dalam mukadimah Undang2 Dasar ditetapkan:
“Dari berdirinja Republik Rakjat Tiongkok sampai
berhasil membangun masjarakat sosialis adalah masa
peralihan. Tugas umum negara dalam masa peralihan
itu ialah dengan selangkah demi selangkah mewu-
djudkan industrialisasi negeri setjara sosialis, dan
dengan selangkah demi selangkah menjelesaikan
pengubahan sosialis atas pertanian dan keradjinan
tangan, serta industri dan perdagangan kapitalis.”
Dalam Pasal 4 Undang? Dasar ditetapkan pula:
“Republik Rakjat Tiongkok dengan bersandar pada
badan? negara dan kekuatan masjarakat serta melalul
industrialisasi sosialis dan pengubahan sosialis, men-
djamin penghapusan sistim pengisapan dan pemben-
tukan masjarakat sosialis dengan selangkah demi
selangkah.”

Industrialisasi sosialis adalah bagian jang
terpenting dalam usaha pembangunan sosialisme
dinegeri kita; sedangkan pengubahan atas pertanian
dan keradjinan tangan serta pengubahan atas industri
dan perdagangan kapitalis itu merupakan pula dua
bagian lainnja jang perlu; ketiga bagian ini tak dapat
di-pisah2kan.

Industri besar merupakan dasar materiil
pembangunan masjarakat sosialis. Lenin ber-kali2
menundjukkan, bahwa “satu?nja dasar jang sungguh?
untuk membangun masjarakat sosialis ialah industri
besar”. Tanpa industri besar, maka kita tidak
mungkin dapat beralih kesosialisme, dan tidak
mungkin pula dapat mengubah pertanian serta seluruh
ekonomi nasional atas dasar tehnik jang modern.

Sebagaimana umum mengetahui, bahwa negeri
kita dulunja adalah sebuah negeri djadjahan, setengah-
djadjahan dan setengah-feodal jang dibawah ke-
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kuasaan imperialisme, dan ekonominja sangat
terbelakang. Pada sebelum pembebasan, industri
modern dinegeri kita hanja merupakan imbangan jang
sangat ketjil sekali dalam ekonomi nasional, dan
industri modern itu terutama terdiri dari industri
ringan, sedangkan sebagian besar dari industri ringan
itu adalah industri jang mengerdjakan bahan? mentah
jang diimport dari luar negeri. Dasar industri berat
kita lebih lemah lagi. Sungguhpun ada beberapa
industri berat, tetapi kebanjakan hanja merupakan
bengkel2 milik kaum imperialis di Tiongkok, atau
merupakan pertambangan dan pabrik jang menjedia-
kan bahan? mentah dan barang? setengah-djadi bagi
negeri2 imperialis. Keadaan ekonomi nasional kita
jang sangat terbelakang akibat kurangnja industri
berat sebagai dasarnja itulah jang menjebabkan
negeri kita lemah, rakjat kita miskin dan mengalami
agresi dan penindasan kaum imperialis selama seratus
tahun lebih ini.

Kekuasaan kaum reaksioner Kuomintang jang
dikepalai oleh Tjiang Kai-sék selama 20 tahun lebih
di Tiongkok itu, mengakibatkan negeri kita mendjadi
lebih terbelakang lagi. Mereka hanja memikirkan
bagaimana merampok kekajaan rakjat setjara kedjam
dan ganas, tetapi sama sekali tidak mendirikan
industri apapun. Pernah dalam waktu jang pandjang
mereka bergembar-gembor akan mendirikan apa jang
disebut pabrik besi dan badja jang tiap tahun dapat
menghasilkan 100.000 ton, tetapi dari tahun ketahun
rentjana jang seketjil itupun hanja tinggal diatas
kertas belaka, sedangkan keluarga mereka mendjadi
semakin kaja hingga mentaadjubkan. Sampai pada
waktu petjahnja Perang Melawan Agresi Djepang,
ketjuali Tiongkok Timur Laut, seluruh Tiongkok tiap
tahun hanja menghasilkan lebih kurang 40.000 ton
badja, dan ini masih djuga merupakan hasil pabrik?2
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besi dan badja jang dibangunkan pada masa achir
Keradjaan Tjing dan kekuasaan Radja Perang Utara.
Setelah imperialis Djepang menduduki Tiongkok
Timur Laut, terutama dari tahun 1939 sampai tahun
1943, mereka memperluas beberapa industri besi dan
badja disitu dengan maksud untuk merampok kekajaan
Tiongkok dan memperluas perang agresinja. Sudah
barang tentu, bahwa industri tersebut se-mata? adalah
industri djadjahan jang bergantung pada industri
dinegeri Djepang. Kemudian banjak pabrik dan
pertambangan itu dirusak dengan hebatnja oleh kaum
reaksioner Kuomintang.

Kenjataannja djusteru adalah sebagaimana jang
dikatakan oleh Ketua Mau Tje-tung pada tahun 1945
dalam tulisannja Pemerintah Koalisi: “Djika tidak
ada kemerdekaan, kebebasan, demokrasi dan kesatuan,
Tiongkok tidak mungkin dapat memperkembang
industrinja.” Sesudah seluruh negeri dibebaskan dan
kekuasaan politik ada ditangan rakjat, maka barulah
muntjul Tiongkok jang merdeka, bebas, demokratis
dan bersatu, dan karena itu Tiongkok Baru jang diin-
dustrialisasikan itupun mendjadi mungkin. Tiongkok
Baru ini adalah hasil perdjuangan rakjat Tiongkok
dalam waktu jang pandjang dan jang mengalirkan
darah dibawah pimpinan klas buruh, karena itu
industrialisasi negeri hanja mungkin ditempuh dengan
djalan industrialisasi sosialis. Hanja dengan in-
dustrialisasi sosialis, kita baru dapat mengatasi
pertentangan antara kekuasaan jang madju dengan
ekonomi jang terbelakang dinegeri kita pada dewasa
ini, dan baru dapat pula mengubah Tiongkok jang
miskin dan lemah mendjadi Tiongkok jang sungguh?
makmur dan kuat.

Industrialisasi sosialis adalah tugas pokok negara
kita dalam masa peralihan. Inti industrialisasi
sosialis ialah memberi prioritet kepada perkembangan
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industri berat. Hanja sesudah membangunkan industri
berat jang kuat, jaitu mendirikan industri besi dan
badja, industri mesin, industri tenaga listrik, industri
bahan bakar, industri metal bukan-besi, industri
kimia pokok dan lain2nja jang semuanja serba modern
itu, kita baru dapat menghasilkan ber-djenis?
perlengkapan industri jang modern, agar industri
berat dan industri ringan dapat diperlengkapi dengan
tehnik baru; kita baru dapat menjediakan traktor dan
mesin2 pertanian modern lainnja untuk pertanian,
menjediakan rabuk jang se-tjukup2nja untuk
pertanian, agar pertanian mendapat perbaikan dalam
tehnik; kita baru dapat menghasilkan alat?
perhubungan jang modern, misalnja lokomotip, mobil,
kapal, pesawat terbang dan sebagainja, agar usaha
pengangkutan mendapat kemadjuan dalam tehnik;
kita baru dapat menghasilkan sendjata modern untuk
mempersendjatai tentera kita jang membela tanah air,
agar pertahanan nasional kita mendjadi lebih kokoh.
Bersamaan dengan itu, hanja atas dasar memperkem-
bang industri beratlah, kita baru dapat dengan tjepat
mempertinggi tehnik produksi, mempertinggi pro-
duktivitet kerdja dan terus-menerus memperbanjak
produksi pertanian serta produksi industri barang?2
konsumsi untuk mendjamin akan terus meningkatnja
taraf kehidupan rakjat.

Oleh karena itu dapatlah diketahui, bahwa
politik jang memberi prioritet kepada perkembangan
industri berat itu adalah satu2nja politik jang tepat
untuk mengubah negeri kita mendjadi makmur lagi
kuat dan membuat rakjat kita hidup bahagia.
Dilaksanakannja politik ini akan meletakkan dasar
materiil jang kuat bagi pembangunan masjarakat
sosialis dinegeri kita.

Ada orang jang berpendapat: Negeri kita
sekarang berada dalam situasi internasional jang
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berlainan dengan waktu Soviet Uni mendapat
kemenangan dalam Revolusi Oktober; sekarang kita
mendapat bantuan dari Soviet Uni dan negeri?
demokrasi rakjat, apa perlunja kita mengadakan
industrialisasi dengan ter-gesa2?

Kami menganggap pendapat itu salah. Ini
disebabkan karena, didalam negeri, ekonomi nasional
terbelakang; diluar negeri, masih terdapat kepungan
kaum imperialis jang ganas. Kalau kita tidak
melaksanakan industrialisasi sosialis, maka kita bukan
sadja tidak dapat membangun masjarakat sosialis
dinegeri kita, tetapi djuga akan mengalami bahaja
dimana kita tidak akan mampu membela diri untuk
melawan agresi imperialis, dan tidak mampu pula
mempertahankan kemerdekaan ekonomi dan politik.
Dari itu dapatlah diketahui, bahwa mewudjudkan
industrialisasi sosjalis di Tiongkok dan memperkem-
bang ekonomi nasional itu adalah kewadjiban jang ha-
rus dipikul oleh rakjat Tiongkok sendiri. Bantuan
Soviet Uni dan negeri2 demokrasi rakjat itu merupakan
sjarat? jang menguntungkan kita untuk mewudjudkan
industrialisasi sosialis. Dengan adanja sjarat? itu
kita harus membangun dengan lebih giat, dan ber-
djuang agar tugas industrialisasi sosialis dapat di-
selesaikan dengan lebih tjepat lagi.

Dalam membangun sosialisme, kita harus meme-
tjahkan pertentangan antara ekonomi tani ketjil
dengan industrialisasi sosialis. Sosialisme tidak
mungkin dapat didirikan atas dasar ekonomi tani
ketjil, tetapi hanja dapat didirikan atas dasar ekonomi
industri besar dan ekonomi pertanian kolektif jang
besar. Industrialisasi sosialis membutuhkan supaja
pertanian berubah dari tjara produksinja jang
terbelakang dan terpentjar itu mendjadi tjara
produksi jang madju dan kolektif, serta menghasilkan
lebih banjak bahan makanan dan bahan? industri atas
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dasar kolektifisasi dan mekanisasi; bersamaan dengan
itu, industrialisasi sosialis djuga membutuhkan supaja
keradjinan tangan individuil menempuh djalan
berkoperasi. Djika tani jang banjak djumlahnja itu
hendak membebaskan diri dari kemiskinan dan
kesengsaraan untuk se-lamanja, mereka harus
menjingkir dari djalan lama jang sudah biasa
ditempuhnja dulu dalam waktu jang pandjang, jaitu
produksi setjara ketjil2an, dan beralih kedjalan baru,
jaitu pertanian sosialis setjara kolektif dan mekanis.
Karena itu, kita harus mengadakan pengubahan
sosialis atas pertanian dan keradjinan tangan, jaitu
menurut apa jang ditetapkan dalam Pasal 8 dan Pasal
9 Undang? Dasar, mendorong tani individuil untuk
mengorganisasi koperasi produksi, koperasi djual-beli
serta koperasi kredit berdasarkan prinsip sukarela;
mendorong pengusaha keradjinan tangan individuil
dan pekerdja? individuil lainnja jang bukan tani untuk
mengorganisasi koperasi produksi serta koperasi
djual-beli berdasarkan prinsip sukarela,

Ada orang jang berpendapat: Sesudah perubahan
sistim tanah, tani Tiongkok sudah mendapat
pembagian tanah dan keglatannja dalam berproduksi
sangat meningkat, apa perlunja kita berkoperasi?

Menurut anggapan kami, pendapat itupun salah.
Pengubahan sistim tanah feodal itu hanja merupakan
langkah pertama daripada pembebasan tani, karena
mereka masih tetap bertjotjok tanam atas tanah
ketjil2an setjara terpentjar dan tidak dapat meng-
gunakan mesin2 pertanian modern, maka mereka tidak
mampu lebih memperkembang produksi, tidak
mampu melawan bentjana alam, dan djuga tidak dapat
terhindar dari pengisapan kapitalisme kota dan desa,
apalagi kalau tertimpa bentjana alam jang hebat atau
terdjadi ketjelakaan jang diluar dugaan. Hanja
apabila pertanian dan keradjinan tangan diubah
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dengan ber-angsur? dari pengusahaan individuil men-
djadi pengusahaan kolektif, dan atas dasar itu di-
perlengkapi pula dengan tehnik modern, barulah
tenaga produktif pertanian dapat diperkembang
setjara besar2an, reproduksi pertanian dapat diperluas
dan hasil produksi dapat diperbanjak untuk me-
menuhi kebutuhan industrialisasi sosialis. Hanja
dengan demikian barulah dasar perkembangan
kapitalisme dapat dibatasi, bahkan dilenjapkan, dan
tani serta pengusaha keradjinan tangan jang banjak
djumlahnja itu dapat terhindar dari kemiskinan dan
kesengsaraan untuk se-lama2nja dan hidup makmur
dengan merata. :

Dalam membangun sosialisme, sudah barang
tentu kita harus memetjahkan pertentangan antara
ekonomi kapitalis dengan ekonomi sosialis. Pemilikan
perseorangan atas alat? produksi daripada sistim
kapitalisme itu mengalangi perkembangan tenaga
produktif kita jang lebih landjut, sedangkan sifat
anarkis ekonomi kapitalis itu bertentangan dengan
perkembangan ekonomi sosialis jang berentjana.
Selaras dengan perkembangan ekonomi nasional jang
berentjana, maka pertentangan antara ekonomi
kapitalis dengan ekonomi sosialis akan mendjadi lebih
njata dan runtjing. Karena itu, kita harus mengada-
kan pengubahan sosialis atas industri dan perdagangan
kapitalis, berdasarkan apa jang telah ditetapkan dalam
Pasal 10 Undang2 Dasar: “Politik negara terhadap
industri dan perdagangan kapitalis ialah memperguna-
kan, membatasi dan mengubahnja. Dengan penjeleng-
garaan dari badan? administrasi negara, pimpinan
dari ekonomi negara dan pengawasan dari massa
buruh, negara mempergunakan peranan positif
daripada industri dan perdagangan kapitalis jang
menguntungkan kesedjahteraan nasional dan peng-
hidupan rakjat, dan membatasi peranan negatif
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mereka jang tidak menguntungkan kesedjahteraan
nasional dan penghidupan rakjat, mendorong dan
membimbing mereka supaja berubah mendjadi
ekonomi kapitalis-negara jang bentuknja ber-matjam?,
dan selangkah demi selangkah mengganti sistim milik
kapitalis dengan sistim milik segenap rakjat.”

Ada pula orang jang berharap agar ekonomi
sosialis dan ekonomi kapitalis hidup berdampingan
dalam waktu jang pandjang dalam satu negeri, dan
berharap supaja pengubahan sosialis atas industri
dan perdagangan Kkapitalis tidak didjalankan, atau
tidak didjalankan sekarang.

Menurut anggapan kami, pendapat ini djuga
salah. Ini disebabkan karena sosialisme dan kapital-
isme, jang berlainan dalam sistim hubungan produksi-
nja -satu dengan lain itu, tidak mungkin dapat
berkembang sedjadjar dengan tidak saling menggang-
gu. Djika kita tidak menempuh djalan sosialisme,
kita mesti menempuh djalan kapitalisme; sedangkan
menempuh djalan kapitalisme itu se-kali? tidak
diidjinkan oleh rakjat Tiongkok. Menempuh djalan
sosialisme adalah djalan jang sewadjarnja dan sesuai
dengan hukum perkembangan sedjarah kita. Dalam
situasi politik dan ekonomi kita jang konkrit pada
dewasa ini, usaha mengubah industri dan perdagangan
kapitalis dengan ber-angsur? supaja berubah mendjadi
perusahaan sosialis melalui ber-matjam2 bentuk
kapitalisme-negara itu, bukan sadja perlu tetapi djuga
mungkin. Hal ini telah dibuktikan oleh pengalaman2
jang njata selama 5 tahun jang lampau.

Semua hal tersebut diatas tadi mendjelaskan,
bahwa untuk membangun sosialisme, kita harus
dengan giat mewudjudkan industrialisasi sosialis, dan
dalam pada itu kita djuga harus mewudjudkan
pengubahan sosialis atas pertanian dan keradjinan
tangan serta industri dan perdagangan kapitalis. Akan
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tetapi, apakah ini berarti bahwa usaha industrialisasi
sosialis dan usaha pengubahan sosialis itu dapat kita
selesaikan seluruhnja dalam masa Rentjana Lima
Tahun Pertama? Tidak. Berdasarkan adjaran
Marxis-Leninis, kita harus memandang peralihan
menudju sosialisme itu sebagai suatu masa sedjarah.
Tiongkok adalah sebuah negeri jang besar, keadaannja
kompleks dan ekonomi nasionalnja semula sangat
terbelakang. Di Tiongkok terdapat ekonomi tani
ketjil jang terdiri dari 110 djuta keluarga tani lebih,
keradjinan tangan jang amat banjak djumlahnja serta
industri dan perdagangan kapitalis jang masih mem-
punjai perimbangan jang agak besar dalam ekonomi
nasional. Karena itu usaha industrialisasi sosialis dan
pengubahan sosialis dinegeri kita sangat sulit dan
berat, dan karenanja memerlukan waktu jang agak
pandjang. Menurut keadaan dinegeri kita jang
sewadjarnja, untuk menjelesaikan tugas umum masa
peralihan, selain 3 tahun masa pemulihan, kita masih
memerlukan lagi waktu kira? 15 tahun, jaitu tiga ren-
tjana lima tahun. Sebagaimana ditundjukkan oleh
Ketua Mau Tje-tung, bahwa setelah kita bekerdja
dengan penuh gairah dan membangun dengan susah
pajah selama kira2 15 tahun, maka pada pokoknja kita
mungkin dapat menjelesaikan pembangunan masjara-
kat sosialis; akan tetapi untuk membangun sebuah
negeri jang kuat dengan industrialisasi sosialis jang
bertaraf tinggi, kita harus berusaha dengan giat
selama beberapa puluh tahun, misalnja 40 sampai 50
tahun, jaitu memakan waktu seluruh pertengahan
kedua abad ini.

Dalam pembangunan sosialisme, kita harus
mengambil tjara jang praktis berdasarkan keadaan
jang sewadjarnja dinegeri kita dewasa ini untuk me-
wudjudkan industrialisasi sosialis serta pengubahan
sosialis dengan selangkah demi selangkah. Dalam
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pembangunan industri, kita harus berdasarkan
kemungkinan fonds dan kekuatan tehnik jang ada pada
kita, dan berpegang teguh pada pedoman tentang
membangunkan projek? jang dititik beratkan. Semua
anggapan dan tindakan jang tidak mem-bedaZkan apa
jang urgen dan apa jang tidak urgen serta
mengehendaki segala projek dibangunkan setjara
besar2an dan serba modern itu, adalah merugikan
usaha untuk mewudjudkan industrialisasi sosialis.
Umumnja, membangunkan sebuah perusahaan industri
berat jang modern memerlukan waktu lebih kurang 5
tahun, dan membutuhkan pula usaha2 jang berat sertg
koordinasi dengan berbagai pihak. Sedangkan kita
baru dapat mentjapai industrialisasi apabila kita
sudah mendirikan banjak pabrik jang diperlengkapi
dengan tehnik jang modern. Oleh sebab itu, bagai-
manakah dapat kita harapkan, bahwa industrialisasi
dapat kita tjapai dalam waktu jang singkat tanpa
mengeluarkan tenaga sedikitpun?

Usaha berkoperasi dalam pertanian dan kera-
djinan tangan djuga tidak mungkin dapat diselesaikan
dengan mudah dalam waktu jang singkat. Ini
disebabkan karena hal itu merupakan hal jang besar
jang berkenaan dengan pengubahan dasar tjara
produksi dan tjara hidup beberapa ratus djuta tani
dan beberapa puluh djuta pengusaha keradjinan
tangan. Usaha untuk mengubah tani pekerdja dan
pengusaha  keradjinan tangan supaja mereka
melepaskan diri untuk se-lama2nja dari produksi
setjara ketjil2an dan individuil hingga mengikuti
djalan perkembangan sosialis jang baru itu,
hanja dapat diselesaikan dengan ber-angsur? setelah
bekerdja berat dalam waktu jang pandjang dan
melalui beberapa matjam bentuk peralihan jang
seperlunja. Untuk mewudjudkan usaha berkoperasi
dalam pertanian dan keradjinan tangan itu, tidak
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sadja seluruh ekonomi harus mempunjai kemampuan
untuk memberi bantuan kepadanja, tetapi tani dan
pengusaha keradjinan tangan djuga harus mempunjai
kebudajaan dan pengetahuan, gerta mempunjai
pengalaman tentang kebaikan berkoperasi itu. Se-
mua ini memerlukan waktu. Demikian djuga halnja
dengan usaha pengubahan atas industri dan per-
dagangan kapitalis. Usaha ini harus diselesaikan
dengan ber-angsur? dan melalui beberapa djenis bentuk
peralihan jang seperlunja.

Kita sudah berhasil mendirikan Tiongkok Baru.
Kita harus berusaha dengan lebih giat lagi dalam
pembangunan ekonomi, terutama pembangunan
industrialisasi sosialis, guna memperkokoh Tiongkok
Baru inj.

Pada waktu mendjelang Revolusi Oktober, Lenin
menundjukkan kepada rakjat Rusia:

“Atau dia (umat manusia — Red.) musna, atau
dia mempertjajakan nasibnja kepada klas jang paling
revolusioner agar dapat dengan setjepatnja dan
seradikalnja beralih ketjara produksi jang lebih
tinggi.”

Di Tiongkok djuga demikian halnja. Sebelum
pembebasan, Ketua Mau Tje-tung telah mengatakan:
“Djika tidak ada industri, maka tidak ada pertahanan
nasional jang kokoh, tidak ada kesedjahteraan rakjat,
tidak ada negara jang makmur dan kuat.” Kita tidak
dapat hidup dengan hanja bersandar pada ekonomi
tani ketjil, kita djuga harus meninggalkan djalan
kapitalisme jang membawa massa rakjat jang luas
menudju kebangkrutan. Untuk menghindari ber-
matjam? bahaja dalam perdjalanan jang akan
ditempuhnja itu, rakjat Tiongkok jang sudah bebas
tidak dapat berbuat lain daripada giat mewudjudkan
usaha industrialisasi sosialis, dan atas dasar itu
mengubah pertanian individuil, keradjinan tangan

22



individuil serta industri dan perdagangan kapitalis
selangkah demi selangkah berdasarkan prinsip sosialis.
Inilah tugas jang harus kita tunaikan dalam masa
peralihan. Berdasarkan hasil? jang telah kita tjapai
dalam masa pemulihan dan selama 2 tahun dalam masa
Rentjana Lima Tahun Pertama ini, kita mempunjal
kejakinan penuh untuk menjelesaikan tugas itu.

II. GARIS BESAR RENTJANA LIMA TAHUN
PERTAMA

Tugas pokok Rentjana Lima Tahun Pertama
Tiongkok dibuat berdasarkan tugas umum negara
dalam masa peralihan. Adapun isinja itu dapat
diichtisarkan sebagai berikut: Kita harus menge-
rahkan kekuatan jang terutama untuk melangsungkan
pembangunan industri jang terdiri dari 694 buah
projek pembangunan diatas-ukuran* dengan 156 buah

* Untuk memudahkan pengusahaan dan pengawasan atas
projek2 pembangunan pokok jang penting, maka berdasar-
kan keadaan jang sewadjarnja di Tiongkok, oleh negara
ditetapkan djumlah penanaman modal jang tertentu sebagai
“ukuran” berbagai djenis pembangunan pokok. Tiap2 projek
pembangunan, baik jang dibangunkan dan jang diperbarui,
maupun jang dipulihkan kembali, akan dibagi mendjadi golong--
an “diatas-ukuran” atau golongan ‘“dibawah-ukuran” berdasar-
kan djumlah penanaman modalnja, jaitu lebih atau kurang
daripada “ukuran” penanaman modal jang ditentukan. Misal-
nja, dalam industri, ukuran penanaman modal untuk industri
besi dan badja, industri2 mobil, traktor, kapal, lokomotip dan
gerbong 10 djuta juén; untuk industri2 metal bukan-besi, kimia
dan semen 6 djuta juén; untuk sentral listrik, kawat transmisi
dan stasiun listrik, industri2 penggali batu bara, exploitasi
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projek jang dirantjangkan oleh Soviet Uni sebagai
intinja, guna meletakkan dasar pertama bagi
industrialisasi sosialis dinegeri kita; kita harus mem-
perkembang koperasi produksi pertanian jang bersifat
hak milik kolektif sebagian, serta koperasi produksi
keradjinan tangan, untuk meletakkan dasar pertama
bagi pengubahan sosialis atas pertanian dan keradjin-
an tangan; kita harus pula pada pokoknja menempat-
kan industri dan perdagangan kapitalis masing?
kedalam lingkungan ber-matjam?2 bentuk kapitalisme-
negara, untuk meletakkan dasar bagi pengubahan
sosialis atas industri dan perdagangan partikelir.

Pelaksanaan Rentjana Lima Tahun Pertama
adalah tindakan jang penting untuk mewudjudkan
tugas umum negara dalam masa peralihan. Pem-
bangunannja dilakukan setjara besar2an, dan kema-
djuan berbagai tjabang ekonomi nasional itu djuga
amat pesat.

Dalam masa 5 tahun ini, pengeluaran pembangun-
an ekonomi serta perkembangan kebudajaan dan
pendidikan seluruh negeri berdjumlah 76.640 djuta
juén, sama dengan harga 700 djuta tahil* emas lebih.
Penanaman modal jang demikian besarnja untuk
pembangunan nasional ini sama sekali tidak dapat
digambarkan dalam sedjarah Tiongkok jang lampau.
Hal ini hanja mungkin dilakukan oleh pemerintah jang
dipimpin oleh klas buruh dan jang sungguh? bekerdja
untuk kepentingan rakjat.

minjak tanah, penghalus minjak tanah, pembuat mesin (ke-
tjuali mesinZ untuk perhubungan lalu lintas), reparasi mobil
dan kapal, pertenunan (termasuk tjetak dan tjelup) 5 djuta
juén; untuk industri2 karet, kertas, gula, sigaret dan obat2an
4 djuta juén; untuk industri2 keramik, barang makanan (ke-
tjuali gula) dan industri2 ringan lainnja 3 djuta juén. (Red.)

*1 tahil (ukuran Tiongkok) sama dengan 0,03125 kilogram,
(Red.)
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Penanaman modal dalam pembangunan pokok
berdjumlah 42.740 djuta juén, atau merupakan 55,8 %
daripada djumlah pengeluaran pembangunan ekonomi
serta perkembangan kebudajaan dan pendidikan
seluruh negeri dalam masa 5 tahun. Sisanja, 44,2%,
atau 33.900 djuta juén, sebagian dipakai untuk usaha?
jang diperlukan dalam pembangunan pokok, seperti
penjelidikan kekajaan alam, pengukuran dan peran-
tjangan projek, persediaan bahan?; sebagian dipakai
untuk memperkembang produksi industri, pengang-
kutan, pos-telegrap-telepon, seperti revisi perleng-
kapan, perbaikan tehnik dan organisasi dalam
produksi, pertjobaan dalam menghasilkan produksi
baru, pembelian harta benda tetap ketjil2an dan
sebagainja; sebagian dipakai sebagai kapital bergerak
bagi pelbagai bagian ekonomi; dan sebagian lainnja
dipakai sebagai biaja usaha dalam pelbagai bagian
ekonomi, kebudajaan dan pendidikan serta wuntuk
mendidik kader2 kedjuruan.

Penanaman modal sebanjak 42.740 djuta juén
untuk pembangunan pokok dalam masa 5 tahun itu
dibagi sebagai berikut:

Bagian industri 24.850 djuta juén, atau 58,2%
daripada djumlah modal jang ditanam dalam
pembangunan pokok;

Bagian pertanian, pengairan dan kehutanan 3.260
djuta juén, atau 7,6% ;

Bagian pengangkutan dan pos-telegrap-telepon
8.210 djuta juén, atau 19,2% ;

Bagian perniagaan, bank dan persediaan material
1.280 djuta juén, atau 3% ;

Bagian kebudajaan, pendidikan dan kesehatan
3.080 djuta juén, atau 7,2% ;

Pembangunan pekerdjaan umum dikota 1.600
djuta juén, atau 3,7% ;

Lain2nja 460 djuta juén, atau 1,1%.
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Persentase tentang pembagian penanaman modal
untuk pembangunan pokok tersebut diatas menundjuk-
kan, bahwa titik berat penanaman modal ialah industri.
Pembagian penanaman modal itu djuga menundjuk-
kan, bahwa keperluan untuk memadjukan perkembang-
an bagian? lainnja jang bukan termasuk bagian
industri djuga mendapat perhatian.

Dalam Rentjana Lima Tahun Pertama, persentase
penanaman modal negara dalam lapangan pertanian
tidak besar. Ini disebabkan karena dalam masa 5
tahun ini, pertanian belum dapat dimekanisasikan
setjara luas dan projek? pengairan serta usaha2
kehutanan jang lebih besar djuga belum dapat
dilangsungkan setjara besar2an. Selain daripada itu,
djumlah penanaman modal untuk pembangunan pokok
dalam pertanian, pengairan dan kehutanan itu tidak
meliputi biaja guna menolong desa? jang tertimpa
bentjana, kredit pertanian dan lain2nja, djuga tidak
termasuk fonds jang dikeluarkan oleh tani sendiri
untuk keperluan produksi. Djika djumlah itu dihi-
tung djuga, maka djumlah fonds untuk memadjukan
pertanian dalam masa 5 tahun ini hampir sama
banjaknja dengan djumlah penanaman modal dalam
industri.

Persentase penanaman modal dalam wusaha
pengangkutan dalam Rentjana Lima Tahun Pertama
djuga tidak besar, tetapi pada pokoknja djumlah itu
sudah tjukup untuk memenuhi kebutuhan dalam masa
Rentjana Lima Tahun Pertama dan masa permulaan
Rentjana Lima Tahun Kedua.

Dalam masa 5 tahun ini, projek? pembangunan
pokok industri diatas-ukuran, termasuk projek? jang
baru dan jang diperbarui, berdjumlah 694 buah.
Djumlah ini meliputi projek? jang dirantjangkan oleh
Soviet Uni untuk kita. Djika ditambah dengan 252
buah projek pertanian, pengairan dan kehutanan, 220
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buah projek pengangkutan dan pos-telegrap-telepon,
156 buah projek kebudajaan, pendidikan dan
kesehatan, 118 buah projek pekerdjaan umum dikota
dan 160 buah projek dilapangan lain2nja, maka semua
projek pembangunan pokok diatas-ukuran itu ber-
djumlah 1.600 buah. Selain daripada itu, masih ada
pula lebih daripada 6.000 buah projek dibawah-ukuran,
diantaranja lebih kurang 2.300 buah projek industri.
Dalam lapangan industri, ada 455 buah projek diatas-
ukuran jang dapat diselesaikan dalam masa 5 tahun;
djika ditambah dengan projek2? dilapangan lainZnja,
maka djumlah projek diatas-ukuran jang dapat
diselesaikan dalam masa 5 tahun itu mentjapai 1.271
buah. Sedangkan sebagian terbesar dari projek?
dibawah-ukuran itu dapat diselesaikan dalam masa 5
tahun ini. Selesainja projek? pembangunan itu akan
sangat mempertinggi tenaga produktif industri
Tiongkok, mendorong kemadjuan pertanian, menam-
bah kapasitet pengangkutan dan memperluas usaha
kebudajaan dan pendidikan.

Dalam lapangan industri, termasuk projek? pem-
bangunan baik jang diatas-ukuran maupun dibawah-
“ukuran, kapasitet produksi tahunan daripada beberapa
djenis produksi industri jang penting dan bertambah-
nja kapasitet produksi tahunannja pada achir masa
Rentjana Lima Tahun Pertama sebagai berikut:

Besi: sesudah selesai dibangunkan semua projek-
nja, kapasitet produksi tahunan mentjapai 5.750.000
ton; pada achir masa Rentjana Lima Tahun Pertama,
kapasitet produksi tahunan bertambah 2.800.000 ton.

Badja: sesudah selesai dibangunkan semua
projeknja, kapasitet produksi tahunan mentjapai
6.100.000 ton; pada achir masa Rentjana Lima Tahun
Pertama, kapasitet produksi tahunan bertambah

2.530.000 ton.
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Tenaga listrik: sesudah selesai dibangunkan
semua projeknja, kapasitet pembangkitan tenaga
listrik mentjapai 4.060.000 kilowatt; pada achir masa
Rentjana Lima Tahun Pertama, kapasitet pembang-
kitan tenaga listrik bertambah 2.050.000 kilowatt.

Batu bara: sesudah selesai dibangunkan semua
projeknja, kapasitet produksi tahunan mentjapai
93.100.000 ton; pada achir masa Rentjana Lima Tahun
Pertama, kapasitet produksi tahunan bertambah
53.850.000 ton.

Mesin pengolah metal dan mesin pertambangan:
sesudah selesai dibangunkan semua projeknja,
kapasitet produksi tahunan mentjapai 190.000 ton;
pada achir masa Rentjana Lima Tahun Pertama, kapa-
sitet produksi tahunan bertambah 70.000 ton.

Perlengkapan pembangkitan tenaga listrik:
sesudah selesai dibangunkan semua projeknja,
kapasitet produksi tahunan mentjapai 800.000 kilowatt.
Semua projek akan diselesaikan dalam masa Rentjana
Lima Tahun Pertama.

Prahoto: sesudah selesai dibangunkan semua
projeknja, kapasitet produksi tahunan mentjapai
90.000 buah; kapasitet produksi tahunan pada achir
masa Rentjana Lima Tahun Pertama mentjapai 30.000
buah.

Traktor: sesudah selesai dibangunkan semua
projeknja, kapasitet produksi tahunan mentjapai
15.000 buah. Semua projek akan diselesaikan pada
tahun 1959.

Rabuk kimia: sesudah selesai dibangunkan semua
projeknja, kapasitet produksi tahunan mentjapai
910.000 ton; pada achir masa Rentjana Lima Tahun
Pertama, kapasitet produksi tahunan bertambah
280.000 ton.

Semen: sesudah selesai dibangunkan semua
projeknja, kapasitet produksi tahunan mentjapai
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3.600.000 ton; pada achir masa Rentjana Lima Tahun
Pertama, kapasitet produksi tahunan bertambah
2.360.000 ton.

Kelos benang kapas: sesudah selesai dibangunkan
semua projeknja, kapasitet produksi tahunan men-
tjapai 1.890.000 buah; djumlah produksi jang akan
didjalankan dalam masa Rentjana Lima Tahun
Pertama ini ialah 1.650.000 buah.

Kertas buatan mesin: sesudah selesali dibangun-
kan semua projeknja, kapasitet produksi tahunan
mentjapai 186.000 ton; pada achir masa Rentjana
Lima Tahun Pertama, kapasitet produksi tahunan ber-
tambah 95.000 ton.

Gula buatan mesin: sesudah selesai dibangunkan
semua projeknja, kapasitet produksi tahunan men-
tjapai 560.000 ton; pada achir masa Rentjana Lima
Tahun Pertama, kapasitet produksi tahunan bertambah
428.000 ton.

Dalam lapangan pengangkutan, dalam masa
Rentjana Lima Tahun Pertama ini akan dibuat djalan
kereta api jang pokok dan tjabang lebih daripada
4.000 kilometer. Djika ditambah dengan djarak djalan
kereta api jang dipulihkan kembali, diperbaiki,
didjadikan djalan dobel, djalan? jang diperpandjang
dalam stasiun? serta djalan? kereta api chusus untuk
industri dan lain2nja, maka pandjangnja seluruh
djalan kereta api akan bertambah kiraz 10.000 kilo-
meter. Lebih daripada 10.000 kilometer djalan raja
akan dibuat atau diperbaiki oleh Pemerintah Rakjat
Pusat dalam masa 5 tahun dan 7.000 kilometer lebih
akan dibuka untuk kendaraan. Dalam masa 5 tahun
akan Dbertambah kapal? baru dengan djumlah
kapasitet muatan 400.000 ton.

Dalam lapangan pertanian dan pengairan, dalam
masa Rentjana Lima Tahun Pertama ini akan
didirikan sedjumlah 91 buah perusahaan pertanian
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mekanis milik negara dan 194 buah stasiun traktor
(termasuk jang diatas-ukuran dan dibawah-ukuran).
Dalam masa 5 tahun ini selain akan dibuat 13 buah
waduk besar, diadakan pengerukan dan perbaikan
sungai jang memerlukan pekerdjaan tanah dan batu
sebanjak 1.800 djuta meter kubik, djuga akan mulai
dibangunkan projek? untuk melenjapkan bentjana
Sungai Kuning se-lama2nja.

Dalam masa 5 tahun, akan didirikan bangun2an
pabrik, asrama buruh dan pegawai, sekolah, rumah
sakit dan lain?nja seluas kira2 150 djuta meter persegi.

Pembangunan industri adalah bagian jang
terpenting daripada Rentjana Lima Tahun Pertama,
sedangkan 156 buah projek jang akan kita bangunkan
dengan bantuan Soviet Uni itu merupakan inti
pembangunan industri. Dalam 156 buah projek itu,
145 buah akan mulai dibangunkan dalam masa
Rentjana Lima Tahun Pertama, dan jang 11 buah
lainnja akan mulai diadakan penjelidikan dan peran-
tjangan dalam masa Rentjana Lima Tahun Pertama
dan dibangunkan pada masa Rentjana Lima Tahun
Kedua.

Projek? industri ini besar pembangunannja dan
baru tehniknja. Diantaranja ada banjak projek jang
belum pernah terdapat dalam sedjarah industri
Tiongkok. Misalnja, dalam masa 8 tahun, jaitu dari
tahun 1953 sampai tahun 1960, perusahaan kombinasi
besi dan badja Ansan, atas dasar kapasitet produksi-
nja semula, pada pokoknja akan menjelesaikan
pembangunan dan perbaikan 48 buah projek jang
penting sebagai berikut: 3 buah tambang besi, 8 buah
pabrik saringan dan pengolahan pelikan, 6 buah tanur-
tinggi otomatis, 3 buah pabrik badja jang modern, 16
buah pabrik pengepres badja, 10 buah tanur kokas
dan 2 buah bengkel bahan tahan api. Tehnik Soviet
Uni jang paling baru akan digunakan sedapat mungkin
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dalam pabrik, tambang dan bengkel jang diperbarui
dan dibangunkan itu. Apabila perbaikan perusahaan
kombinasi besi dan badja Ansan — perusahaan kom-
binasi besi dan badja jang paling besar di Tiongkok
— sudah selesai, maka kapasitet produksi tahunannja
akan mendjadi demikian: besi 2.500.000 ton, badja
3.220.000 ton dan bahan badja 2.480.000 ton. Bahan
badja, plat badja dan pipa badja dari berbagai
spesifikasi jang dihasilkannja, pada pokoknja akan
dapat memenuhi keperluan untuk membuat lokomotip,
kapal, mobil, traktor dan lain?nja dalam masa Ren-
tjana Lima Tahun Pertama dan permulaan masa
Rentjana Lima Tahun Kedua. Rel dari berbagai
spesifikasi jang dihasilkannja dalam satu tahun tjukup
untuk memasang djalan kereta api sepandjang 3.000
kilometer lebih.

Sedjadjar dengan perbaikan perusahaan kom-
binasi besi dan badja Ansan, djuga akan dibangunkan
2 buah perusahaan kombinasi besi dan badja, jang
masing? terletak di Wuhan dan Pautou.

Diantara pembangunan sentral2 listrik dalam
masa Rentjana Lima Tahun Pertama ini terdapat 15
buah sentral listrik-api jang masing? berkapasitet
lebih daripada 50.000 kilowatt. Dan Sentral Listrik-
Air Fengman, setelah diperbarui akan mempunjai
kapasitet pembangkitkan tenaga listrik sebesar 560.000
kilowatt lebih. Selesainja projek? itu akan sangat
menambah persediaan tenaga listrik dipelbagai daerah.

Perusahaan tambang batu bara jang akan
dibangunkan dalam masa Rentjana Lima Tahun
Pertama ini jang masing? dirantjangkan untuk mem-
punjai kapasitet produksi tahunan (termasuk kapasitet
produksi semula) jang lebih daripada 1 djuta ton, ada
31 buah. Diantaranja ada 5 buah perusahaan
tambang batu bara besar jang pada tahun 1957 akan
mentjapai kapasitet produksi tahunan sebagai berikut:
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tambang? jang dibawah pimpinan Djawatan Pertam-
bangan Fusun, 9.300.000 ton; tambang? jang dibawah
pimpinan Djawatan Pertambangan Fusin, 8.450.000
ton; tambang? jang dibawah pimpinan Djawatan
Pertambangan Tatung, 6.450.000 ton; dan tambang?
jang dibawah pimpinan Djawatan Pertambangan
Huainan, 6.850.000 ton.

Pabrik Mobil No. 1 dibangunkan dan akan
diselesaikan dalam masa Rentjana Lima Tahun
Pertama. Apabila kapasitet produksi pabrik ini
dikerahkan, tiap